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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan 

karunia-Nya sehingga buku ajar berjudul Pengerukan dan Reklamasi dapat 
diselesaikan dan diterbitkan. Buku ajar ini merupakan salah satu upaya untuk 
memenuhi kebutuhan bahan ajar bagi mahasiswa, dosen, praktisi, dan 
peneliti yang berkecimpung di bidang teknik lingkungan, teknik sipil, dan 
teknik kelautan. 

Pengerukan dan Reklamasi adalah dua kegiatan yang sering dilakukan 
dalam bidang transportasi laut, khususnya untuk meningkatkan fungsi dan 
kapasitas pelabuhan, bandar udara, dan kawasan pesisir. Pengerukan adalah 
pekerjaan mengubah bentuk dasar perairan untuk mencapai kedalaman dan 
lebar yang dikehendaki atau untuk mengambil material dasar perairan yang 
dipergunakan untuk keperluan tertentu. Reklamasi adalah pekerjaan 
timbunan di perairan atau pesisir yang mengubah garis pantai dan/atau 
kontur kedalaman perairan. 

Buku ajar ini disusun untuk memberikan pengetahuan dan 
pemahaman yang komprehensif tentang konsep, prinsip, metode, peralatan, 
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kegiatan pengerukan 
dan reklamasi. Buku ajar ini juga membahas aspek hukum, lingkungan, sosial, 
ekonomi, dan teknologi yang terkait dengan pengerukan dan reklamasi. Buku 
ajar ini ditujukan untuk mahasiswa, dosen, peneliti, praktisi, dan pengambil 
kebijakan yang berkepentingan dengan pengerukan dan reklamasi. 

Buku ajar ini terdiri membahas tentang:dasar-dasar hidrodinamika 
dan sedimentasi, metode dan peralatan pengerukan, metode dan peralatan 
reklamasi, perencanaan dan desain pengerukan dan reklamasi, pelaksanaan 
dan pengawasan pengerukan dan reklamasi, evaluasi dan pemeliharaan 
pengerukan dan reklamasi, aspek hukum dan regulasi pengerukan dan 
reklamasi, aspek lingkungan dan sosial pengerukan dan reklamasi serta 
aspek ekonomi dan teknologi pengerukan dan reklamasi. 

Buku ajar ini disusun berdasarkan sumber-sumber terkini dan 
terpercaya, baik dari dalam maupun luar negeri, yang tercantum dalam 
daftar pustaka di akhir setiap bab. Buku ajar ini juga dilengkapi dengan 
gambar, tabel, grafik, rumus, contoh, latihan, dan studi kasus yang relevan 
dan menarik. 

 



 

 

Penulis menyadari bahwa buku ajar ini masih jauh dari sempurna dan 
membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan di masa mendatang. Oleh 
karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari 
pembaca agar buku ajar ini dapat menjadi lebih baik dan bermanfaat. Akhir 
kata, penulis berharap buku ajar ini dapat menjadi salah satu sumber belajar 
yang berguna bagi pembaca, khususnya bagi mahasiswa, dosen, praktisi, dan 
peneliti yang tertarik dan ingin mempelajari lebih lanjut tentang pengerukan 
dan reklamasi. Semoga buku ajar ini dapat memberikan kontribusi positif 
bagi pengembangan ilmu dan teknologi di bidang teknik lingkungan, teknik 
sipil, dan teknik sanitasi. 

 
Gowa, 22 Januari 2024 
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